MA‘RIFAH SEBAGAI TUJUAN TASAWUF
(Suatu Capaian Pendidikan Spiritual untuk Bertemu Allah)

H. Mahjuddin

Abstrak: Capaian tujuan tasawuf diperoleh dengan upaya maksimal,
perjalanan pendidikan spiritual yang panjang dan melelahkan, disebut
magamat dan ahwal. Perjalanan tersebut, selalu dikawal dengan zikir
dan tafakkur untuk mengondisikan fana‘ dan baga‘, muhadarah,
mukasyafah dan musyahadah. Kondisi ini disebut ittihad, hulul, wihdatu
al-wujud, jam ‘u dan farqu sesuai dengan istilah yang telah dikemukakan
oleh masing-masing sufi yang pernah mengalaminya, khususnya para
sufi dari aliran tasawuf falsafi. Kesemuanya dimaksudkan sebagai akhir
perjalanan pendidikan spiritual seorang sufi yang ingin menjadi hamba
yang sangat dekat dengan Tuhan-nya. Pendidikan, pengajaran, dan
pelatihan bertujuan untuk mencapai empat macam nilai, yakni (1)
pragmatis, untuk mempertahankan kehidupan sehari-hari, (2) personal,
untuk tumbuh menjadi dewasa, berinisiatif, kreatif, bertanggung jawab,
dan mandiri, (3) sosial emosional, untuk menjadi berdaya dan merdeka,
dan (4) moral spiritual, untuk menjalani pertaubatan dan pencerahan
rohani.

Kata Kunci: Ma‘rifah, tasawuf, dan pendidikan spiritual.

PENDAHULUAN

Imam al-Gazali sependapat dengan Abu Ali Zainuddin al-Fanani,
mengatakan bahwa pembinaan peribadi dengan menggunakan ajaran tasawuf,
dapat melalui dua macam tahapan. Kedua tahapan tersebut adalah (1)
pembinaan aspek lahir; berupa kesopanan terhadap sesama makhluk, yang
disebut isti‘anatu al-adabi ma‘a al-khalqi bi-akhlaqi al-hasanah
(mengamalkan pergaulan yang sopan-santun terhadap sesama makhluk, dengan
cara berbuat sesuatu yang terbaik), dan (2) pembinaan aspek batin, dengan
cara melakukan ibadah dan latihan kerohanian (mujahadah dan riyadah),
untuk mencapai tingkat dan kondisi kerohanian yang disebut magamat dan
ahwal, yang berujung pada pertemuan hamba dengan Tuhan-nya, dengan
dinamai magamat ma‘a al-haqq, yang disebut juga sebagai ma‘rifah.'
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Ma‘rifah menurut wacana beberapa Sufi berbeda-beda, karena
perbedaan pengalaman rohaninya ketika berjumpa dengan Tuhan. Al-Qusyairi
menyebut ma’rifah sebagai ketenangan jiwa yang luar biasa, yang dirasakan
oleh Sufi ketika mengalami ma‘rifah.? Ia juga menjelaskan, bahwa semakin
tinggi ma‘rifah seorang Sufi, semakin tinggi pula tingkat ketenangan jiwa yang
dirasakannya. Dengan demikian, ma‘rifah menurut al-Qusyairi bermacam-
macam tingkatannya.

Al-Junayd mengatakan, ma‘rifah terdiri dari dua macam tingkatan; yaitu
hasil perenungan tentang ciptaan Allah, disebut sebagai al-Ta‘rif dan hasil
pengungkapan diri secara langsung dari Allah, disebut dengan al-Ta‘arruf.?
Ma‘rifah tingkatan pertama, dialami oleh penganut aliran tasawuf akhlaqi, yang
hanya mengejar kebersihan jiwa, untuk memudahkan segala macam perbuatan
yang luhur; baik ketika berbuat terhadap sesama makhluk, maupun ketika
mengabdi kepada Tuhan-nya. Al-Gazali mengatakan bahwa ma‘rifah tingkatan
ini, cukup dengan mengenal dirinya (ya ‘rifu nafsahu) sebagai hamba. Ia harus
menyembah Tuhan-nya dan selanjutnya mengenal Tuhan-nya sebagai pencipta
(ya‘rifu rabbahu). Dalam kategori ini, Ia harus disembah. Lalu mengenal
dunia (ya‘rifu al-dun-ya), sebagai tempat dan kesempatan untuk melakukan
ibadah, dan mengenal akhirat (ya‘rifu al-akhirah), sebagai tempat
mempertanggung-jawabkan segala macam perbuatan yang pernah dilakukan
semasa hidupnya.*

Ma‘rifah tingkatan kedua, yang dianut oleh Sufi dari aliran tasawuf irfani
(aliran mistik illuminasi), menganggap tidak cukup dengan upaya pembersihan
jiwa, tetapi perlu dilanjutkan dengan upaya maksimal, untuk menyaksikan secara
langsung sang Pencipta-nya. Hal ini disebut oleh Muhammad Amin al-Kurdi
sebagai musyahadah bi-ahwalin ‘ajibah (kesaksian yang luar biasa).’

‘Imadu al-Din al-Amawi mengutip pendapat beberapa sufi tentang definisi
ma‘rifah; mengatakan bahwa ma‘rifah adalah kondisi hamba yang tidak berdaya -
dihadapan Tuhan-nya, kecuali ia hanya mampu menyaksikan-Nya. Ada lagi
yang mengatakan, ma ‘rifah adalah kesaksian yang mengagumkan ketika melihat
sesuatu yang sangat Agung. Salah seorang sufi yang bernama al-‘Atawi
mengatakan, sebenarnya ma‘rifah dapat dilihat dari dua macam tingkatan; yaitu
ma‘rifah haqq dan ma‘rifah haqgiqah. Ma‘rifah haqq (ma‘rifatu al-haqqi)
adalah ma‘rifah dengan melalui ciptaan, asma‘ dan sifat-sifat Allah. Ma‘rifah
hagiqah (ma‘rifatu al-hagigah) adalah ma‘rifah yang langsung menyaksikan
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Zat Allah, tanpa lebih dahulu melalui ciptaan, asma* dan sifat-sifat-Nya.® Al-
Qusyairi mengatakan, bahwa ma‘rifah itu adalah ilmu, dan ilmu adalah ma‘rifah.
Oleh karena itu, Arif adalah Alim, dan Alim juga adalah Arif.”

Meskipun artikel ini mengatakan ma‘rifah sebagai capaian tujuan
tasawuf, tetapi hal ini tidak disepakati oleh sebagian sufi. Abu Sa‘id Ibni Abi al-
Khayr, menempatkan ma‘rifah sebagai wahana (bukan tujuan) pencapaian
tasawuf, yang dinamai maqam, dengan mengemukakan 40 tingkatan magam
tasawuf yang disebutnya sebagai magamatu al-arba ‘in.® Ma‘rifah ditempatkan
pada tingkatan maqam yang ke 25. Ini artinya, betapa sulit seorang peserta
Tasawuf mencapai akhir perjalanan spiritualnya, dengan pencapaian tujuan
tasawufnya. Mengingat tanjakan-tanjakannya sangat banyak, pencapaian dari
satu tingkatan (magam) kepada tingkatan selanjutnya sangat sulit, apalagi harus
melalui banyak tingkatan maqam tersebut di atas.

Tingkatan magam yang ditetapkan oleh Ibnu Abi al-Khayr sangat banyak,
karena tidak membedakan antara magam dan hal. Kedua macam kondisi
kerohanian tersebut, digabungkan menjadi satu macam istilah, yang disebut
magqam. Padahal al-Sarraj al-Tusi membedakan istilah magam dan hal, serta
menetapkan tingkatan magam menjadi 7 macam, sedangkan kondisi hal
ditetapkan menjadi 10 macam. Karena itu, seorang peserta tasawuf yang ingin
mencapai akhir perjalanan spiritualnya (ma‘rifah), hanya dapat melewati 17
macam tanjakan spiritual.

Upaya maksimal peserta tasawuf (al-Mutasawwif), untuk memasuki
kondisi ma‘rifah dari perjalanan maqam yang pertama, dengan melalui sejumlah
bilangan zikir, dilanjutkan dengan perenungan panjang, yang disebut rafakkur,
yang berlanjut dengan hilangnya kesadaran kemanusiaan, yang disebut al-
Sukru. Selanjutnya muncul kesadaran mistik, disebut fana dan baga, yang
menghadirkan hati nurani dalam kekuasaan Allah, disebut muhadarah.
Tersingkapnya tabir pemisah antara hamba dengan Tuhan-nya, disebut
mukasyafah atau tercapainya kesaksian hamba dengan Tuhan-nya, disebut
dengan musyahadah. Jadi sebenarnya muhadarah, mukasyafah dan
musyahadah, juga merupakan ma‘rifah.

MAQAM DAN HAL UNTUK MENCAPAI MA‘RIFAH
Peserta tasawuf (al-Mutasawwif) yang akan melalui perjalanan
spritualnya. harus berniat dengan memurnikan keimanannya, melakukan taubat
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nasuha, melakukan zuhud dan melakukan ibadah secara terus-menerus; baik
ibadah lahir maupun ibadah batin. Khusus ibadah batin (Zikir dan tafakkur),
harus diperkuat dengan empat macam sikap dan perilaku. Pertama, mengurangi
perkataan (gillatu al-kalam), mengurangi makan (gillatu al-ta‘am), mengurangi
tidur ( gillatu al-manam) dan mengisolir diri (i‘tizal ‘ani al-nas). Taubat yang
merupakan maqam pertama, harus menjadi kuat, karena bilamana tidak, seluruh
magam yang diperoleh sesudahnya, tidak akan kuat. Al-Suhrawardi
mengibaratkan taubat sebagai sebidang tanah, yang di atasnya akan dibangun
gedung yang kokoh pula. Gedung yang dimaksud, adalah magamat dan ahwal,
yang akan dibangun oleh peserta tasawuf.’

Magam dan hal merupakan kondisi kerohanian yang selalu mengantarkan
hamba dari suatu tingkatan kerohanian kepada tingkatan selanjutnya. Magam
diperoleh dengan cara usaha maksimal, melalui ibadah dan latihan kerohanian,
yang disebut mujahadah dan riyadah, bersifat langgeng. Hal, kadang-kadang
diperoleh tanpa latihan kerohanian, sifatnya tidak langgeng. Akan tetapi, bila
peserta tasawuf sudah mendapatkan magam tertentu, maka kondisi hal juga
ikut dimilikinya.

Al-Sarraj al-Tusi mengemukakan tingkatan magam; yakni dari taubat,
wara’, zuhud, fakru, sabar, rela dan tawakkal. Kondisi hal; dimulai dari
muragabah, qurbu, mahabbah, khauf, raja‘, syauq, insu, tuma‘ninah, musyahadah
dan yaqin.'® Akhir perjalanan spiritual dengan menelusuri seluruh magam dan
hal, berhenti pada maqam musyahadah, yang didahului oleh hal istitar, kemudian
muncul zajalli. Selanjutnya meningkat menjadi kondisi fana* dan baga, untuk
menimbulkan ‘ainu al-yagin dan berlanjut dengan hagqu al-yaqin, serta
muncul lagi puncak musyahadah yang lebih tinggi (a‘la furu'i al-
musyahadah)."!

Tanjakan kerohanian dari maqam dan hal yang lebih awal, hingga yang
lebih akhir, selalu diperoleh dengan melalui zikir dan tafakkur, yang jumlahnya
sangat banyak, dan menghabiskan waktu yang cukup panjang, serta tenaga
yang melelahkan. Oleh karena itu, tidak semua peserta tasawuf dapat berhasil
dengan gemilang, sehingga kegagalan yang sering menimpa mereka tidak dapat
dihindari. Itulah sebabnya, setiap peserta tasawuf yang akan memulai zikirnya,
selalu membaca doa yang mengatakan:

u.wlka a9 3 gaala il U‘o'“
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Artinya: Hai Tuhan-ku, Engkaulah yang kutuju, dan keridaanmu yang
kuharapkan.?

ZIKIR DAN TAFAKKUR UNTUK MA‘RIFAH

Zikir dan tafakkur merupakan amalan peserta Tasawuf untuk memperoleh
ma‘rifah. Berzikir dengan cara dan metode tertentu, telah ditetapkan oleh
masing-masing penganut Tarekat, dengan waktu tertentu dan jumlah zikir yang
harus diulangi. Selanjutnya melakukan perenungan (tafakkur), untuk menunggu
terjadinya kondisi fana‘ dan baga“.

Zikir adalah mengucapkan kalimat tahlil, tahmid, tasbih, istigfar, asma‘u
al-husna, membaca ayat-ayat al-Qur‘an dan berselawat kepada Rasulullah
SAW. Tujuannya adalah menenggelamkan pikiran dan perasaan keduniaan,
menimbulkan pikiran dan perasaan keakhiratan.

Nasar bin Muhammad bin Ibrahim al-Samarqandi, mengemukakan lima
macam tujuan zikir. (1) Untuk mendapatkan rida Allah, (2) agar menimbulkan
keinginan yang kuat untuk memperbanyak ibadah, (3) untuk menghindari
pengaruh setan, (4) untuk membersihkan hati, (5) untuk mencegah keinginan
berbuat maksiat."* Zikir yang bertujuan untuk mengantarkan hamba
mendapatkan ma‘rifah dengan Tuhan-nya, disebut zikrun fihi rida Allah (zikir
untuk mendapatkan kerelaan Allah), dilanjutkan dengan tafakkur fihi al-fana*
(tafakkur untuk memsuki kondisi fana*).

Tafakkur adalah renungan hamba terhadap ciptaan, asma*“ dan sifat Allah.
Tujuannya untuk menghadirkan hati, mengenai sifat dunia yang baharu dan
sifat akhirat yang kekal. Itulah yang dimaksud oleh al-Gazali dengan tafakkur
li-husUli ma ‘rifatain (tafakkur untuk mengerti sifat dunia dan akhirat)."
Tafakkur tentang kehidupan akhirat dengan segala macam kejadian akan dialami
oleh manusia setelah meninggal. Tafakkur tersebut, segera mewujudkan
ma‘rifah yang diharapkan, sampai menimbulkan cahaya yang menerangi
penglihatan batin. Dengan demikian, hamba dapat melihat sesuatu, yang
sebelumnya ia tidak pernah dilihatnya (yara malam yakun yarahu), serta
dapat mendengarkan sesuatu, yang sebelumnya ia tidak pernah didengarkannya
(yasma ‘v malam yakun yasma ‘uhu)." Inilah yang dimaksud dengan ma‘rifah,
yang didapatkan dengan kegiatan zikir dan tafakkur.

Al-Samarqandi membagi tafakkur menjadi lima bagian; pertama, tafakkur
tentang tanda-tanda kekuasaan, untuk menambah keyakinan dan ma‘rifah
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terhadap Allah. Kedua, tafakkur mengenai pemberian nikmat yang sedang
dimiliki, untuk menambah kecintaannya terhadap Pemberi nikmat (al-Mun ‘im)
atau Allah. Ketiga, tafakkur tentang pahala yang telah diterima, untuk
menambah keinginan keras dan kesungguhan agar menaati perintah Allah.
Keempat, tafakkur tentang siksaan, untuk menambah keinginan agar menjauhi
perbuatan maksiat. Kelima, tafakkur tentang perbuatan baik Allah, untuk
menambah keinginan agar selalu bertaubat kepada-Nya, dan merasa malu serta
canggung terhadap-Nya. Dari kelima macam tafakkur ini, akan muncul pelajaran
batin yang sangat berharga, hingga datangnya kondisi fana“. Inilah yang disebut
tafakkur bi-al-ibrah mina al-asyya‘ wa-al-fana*.'¢ :

KONDISI FANA¢ DAN BAQA‘ DENGAN MA‘RIFAH

Fana‘ artinya lenyap dan baqa‘ artinya tetap. Fana‘ dan baqa‘ selalu
menyatu dalam kondisi kerohanian tertentu. Fana‘ merupakan permulaannya,
sedangkan baqa‘ merupakan akhir perjalanannya, tetapi keduanya tidak pernah
diselingi oleh kondisi kerohanian yang lain, kecuali selalu sambung-menyambung.
Oleh karena itu, Sufi mengibaratkan fana‘ dengan baga‘ sebagai satu mata
uang logam yang disisi yang satu adalah fana‘, sedangkan di sisi lain adalah
baqa‘.

Sufi dari aliran tasawuf akhlagi mengartikan fana‘ sebagai berikut, (1)
fana‘ kebodohan (ketidaktahuan), lalu timbul baqa‘ sikap-tahuan. (2) fana‘
maksiat, lalu timbul baqa“ ketaatan. (3) fana‘ kelalaian, lalu timbul baga‘ ingat
kepada Allah. (4) fana‘ sifat-sifat buruk, lalu timbul baqa‘ sifat-sifat baik.
Akan tetapi dari aliran tasawuf irfani mengartikan fana‘ sebagai kondisi
lenyapnya kesadaran hamba, sehingga timbul baga‘sebagai kehadiran kekuasaan
Allah yang tetap."

Pengalaman sufi untuk sampai kepada kondisi fana‘ dan baga‘, dimulai
dari zikir dan tafakkur untuk meniadakan diri (fana‘). Tetapi sebelum datangnya
fana‘, lebih dahulu diawali oleh ketidak-sadaran diri (al-sukru), yang sering
disebut dengan al-jaibu, karena Sufi yang mengalami kondisi kerohanian
tersebut, sering berperilaku yang aneh-aneh. Selanjutnya, muncul fana‘,
kemudian bersambung dengan baqa‘, lalu sadar kembali, disebut al-sahwu,
dan fana‘ kembali. Inilah yang disebut kondisi peniadaan yang sudah tiada
(fanau al-fana'), dan selanjutnya muncul ketetapan yang sudah tetap (bagau
al-baga’). Ini merupakan kondisi kerohanian yang segera mendatangkan
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ma‘rifah. Jadi ma‘rifah belum bisa didapatkan oleh Sufi, ketika baru satu kali
fana‘ dan baqa‘. Bahkan ada Sufi yang mencapai tiga kali fana‘ dan baqa*
(fanau fanai al-fana‘) dan (baqau baqai al-baqa‘), baru dapat mencapai
ma‘rifah yang diharapkan. Begitu sangat sulit mencapai tujuan Tasawuf, yang
disebut ma ‘rifah atau tajalli.

Ma‘rifah yang diperoleh dari fana‘ dan baqa‘ sebagaimana tersebut di
atas, meliputi beberapa tingkatan, yakni (1) ma‘rifah dengan ciptaan Allah
(ma‘rifah fi-af*al Allah), didapatkan dari fanau al-fana“ fi-af*al Allah. (2)
Ma‘rifah dengan nama Allah (ma ‘rifah fi-asma‘ Allah), didapatkan dari fanau
al-fana* fi-asma‘ Allah. (3) Ma‘rifah dengan sifat Allah (ma‘rifah fi-sifat
Allah), didapatkan dari fanau al-fana’ fi-sifat Allah. (4) Ma‘rifah dengan zat
Allah (ma'‘rifah fi-iat Allah), didapatkan dari fanau al-fana‘ fi-zat Allah.
Tentu saja ma‘rifah dari tingkatan pertama sampai tingkatan keempat tersebut,
selalu diawali juga oleh bagau al- baqa“ fi-af*al Allah, baqau al-baqa" fi-
asma‘ Allah, baqau al-baqa’ fi- sifat Allah, dan baqgau al-baqa* fi-iat
Allah.

KONDISI YAQIN DENGAN MA‘RIFAH

Timbulnya keyakinan terhadap kebenaran yang dihadapi oleh peserta
tasawuf, diawali oleh kondisi muhadarah yang telah didapatkan dengan
pengetahuan hati (‘ilmu al-yaqin). Perjalanan batin ini, merupakan proses
menenangkan dan melembutkan hati (arbabu al-talwin, agar tabir atau hijab
(penghalang) yang sering melindungi penglihatan batin dapat tersingkap, dan
terlihat kemahakuasaan Allah, disebut mukasyafah. Kondisi ini, didapatkan
oleh penglihatan batin yang disebut ‘ainu al-yaqin; yaitu upaya batin untuk
menetapkan apa yang sedang dilihatnya, yang disebut arbabu al-tamkin. Ketika
penglihatan batin tetap dan menimbulkan keyakinan yang sangat pasti, maka
itulah yang disebut musyahadah; yaitu penglihatan batin yang sebenarnya,
karena hamba dengan Tuhan-nya langsung bertatapan. Kondisi batin ini, disebut
haqqu al-yaqin.'®

Jadi sebenarnya, kondisi muhadarah, sama dengan ‘ilmu al-yaqin.
Mukasyafah, sama dengan ‘Ainu al-Yaqin, serta musyahadah, sama dengan
haqqu al- yagin. Kesemua ini, dimaksudkan juga dengan ma‘rifah, sebagai
tujuan tasawuf. Apabila Sufi memperoleh ma‘rifah dengan keindahan Allah,
maka itulah yang menimbulkan kecintaan hamba terhadap-Nya. Apabila Sufi
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memperolehnya dengan ketinggian derajat dan kejayaan-Nya, maka itulah yang
menimbulkan kekaguman terhadap-Nya. Serta apabila Sufi memperoleh dengan
keesaan-Nya, maka itulah yang menimbulkan penyerahan diri terhadap-Nya.'

Tajalli Dengan Ma‘rifah

Tajalli merupakan kondisi kerohanian yang dapat menyaksikan cahaya
penjelmaan yang Maha Kuasa dalam ciptaan-Nya, (al-tajalli fi-af‘al Allah).
Sama halnya, dengan ma‘rifah terhadap ciptaan-Nya, yang disebut al-ma ‘rifah
bi-afalihi, dan kondisi kerohanian yang dapat menyaksikan cahaya penjelmaan-
Nya dalam nama-Nya (al-tajalli fi-asma* Allah). Sama halnya dengan ma‘rifah
terhadap asma‘-Nya (al-ma ‘rifah bi-asmaihi). Kondisi kerohanian yang dapat
menyaksikan cahaya penjelmaan-Nya dalam sifat-Nya (al-tajalli fi-sifat Allah),
sama halnya dengan ma‘rifah terhadap sifat-Nya (al-ma‘rifah bi-sifatihi).
Kondisi kerohanian yang dapat menyaksikan secara langsung dalam zat-Nya
(al-tajalli fi-at Allah), sama halnya, dengan ma‘rifah terhadap zat -Nya (al-
ma‘riafah bi-Zatihi).

Secara berturut-turut, tingkatan tajalli dari tingkatan pertama hingga
yang ketiga, menanjak kepada tingkatan keempat (tajalli dalam zat-Nya), menjadi
tiga macam kondisi yang dialami oleh Sufi. Pertama, adalah kondisi penyatuan
hamba dengan Tuhan-nya (al-tajalli bi-al-ahadiyyah). Kedua, kondisi
peniadaan sesuatu, dan muncul zat yang Esa. Dialah satu-satunya yang ada
(tajalli bi-al-huwiyyah). Ketiga, kondisi penyatuan kembali hamba dengan
Tuhan-Nya, sehingga perilaku dan ucapan hamba, tidak terpisahkan lagi dengan
perilaku dan ucapan Tuhan-nya, karena tidak ada lagi pihak kedua dan ketiga
dalam kondisi ini (mukhatab dan gaib), kecuali hanya ada pihak pertama
(mutakallim). Inilah yang disebut dengan tajalli bi-al-in-yah.*® Tajalli semacam
inilah yang dialami oleh Abu Yazid al-Bustami dengan istilah al-ittihad dan
Husain al-Hallaj dengan istilah al-hulul.

ITTIHAD, HULUL DAN WIHDATU AL-WUJUD DENGAN
MA‘RIFAH

Ittihad adalah kondisi penyatuan hamba dengan Tuhan-nya, setelah melalui
peniadaan diri, penyaksian, penemuan zat dengan rasa kenikmatan yang luar
biasa, maka ini yang disebut kebahagiaan yang tinggi (al-sa ‘adatu al-quswa)
atau kebahagiaan yang sempurna (tamamu al-sa‘adah).*' Abu Yazid al-Bustami
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yang mula-mula merasakan penyatuan dengan Tuhan-nya (ittihad), setelah 30
tahun lamanya menekuni ajaran tasawuf. Ajaran tersebut diajarkan kepada
murid-muridnya yang terorganisir dalam tarekat taifuriyyah, yaitu nama tarekat
yang dinisbatkan kepada nama panggilannya sendiri, yaitu taifur.

Dalam ajaran tersebut, banyak ungkapan tasawuf yang dipandang oleh
Sufi dari aliran Sunni, sebagai ungkapan yang aneh (syatahat). Akibatnya,
Abu’Yazid dan murid-muridnya sering dianggap zindig. Di antara ungkapannya
yang dipandang aneh antara lain :

u.su e&ﬁ‘ Lo ilaa ol
Artinya : Maha suci aku, maha suci aku, alangkah agungnya aku.?

Adapun Hulul, diartikan sebagai penyatuan hamba dengan Tuhan-nya,
setelah zat-Nya lebur kedalam tubuh hamba-Nya. Al-Hallaj berkali-kali
menemukan kondisi ini, dan selalu mengemukakan pernyataan aneh, yang tidak
dapat diterima oleh Sufi dari aliran Sunni. Ia dituduh murtad, bahkan dihukum.
mati karena hal tersebut. Ia mengatakan, Tuhan mempunyai dua sifat dasar;
yaitu sifat ketuhanan (al-lahut) dan sifat kemanusiaan (al-nasut), begitu juga
halnya manusia, memiliki kedua sifat tersebut. Apabila manusia mampu
menghilangkan sifat kemanusiaannya, dengan cara mujahadah dan riyadah,
maka pasti ia dapat memiliki sifat ketuhanan, dan perilakunya sama dengan
perilaku Tuhan-nya. Tidak heran kalau al-Hallaj seolah-olah merasa dirinya
sebagai Tuhan. Ketika ia hulul. ia mengatakan:

U YAl Y @ W
Artinya : Aku adalah Tuhan, tiada Tuhan kecuali aku.”

Muhyi al-Din Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa Allah selalu berada dibalik
makhluk-Nya. Hamba yang arif, selalu dapat melihat Tuhan-nya ditempat mana
saja, termasuk dalam diri manusia dengan mengatakan :

A5 13 A5y Glad) (A Aoty B
Artinya : Sesungguhnya Allah dapat menampakkan diri-Nya pada diri
manusia, dengan bentuk ketuhanan-Nya.*

Ketiga macam pemikiran tasawuf tersebut di atas, ditolak oleh Sufi dari
aliran tasawuf sunni. Seperti al-Junaid dan al-Gazali. Tetapi mereka dari golongan
sufi dari aliran tasawuf falsafi, memberikan argumentasi rasional sebagai berikut.
Pertama, pemakaian kata ganti (damir) ana (saya), terhadap perkataan yang
mengandung kata ganti iuwa (dia), dimaksudkan bahwa betapa dekatnya antara



H. Mahjuddin, Ma‘rifah sebagai Tujuan Tasawuf €5

hamba dengan Tuhan-nya dalam kondisi ittihad, hulul dan wihdatu al-wujud.
Akibatnya, Tuhan tidak dapat lagi dipanggil anta (engkau) dan tidak bisa disebut
huwa (dia), kecuali harus disebut ana (saya). Inilah yang dimaksud dengan
teori kata ganti (nazariyyatu al-damair). Alasan ini juga berdasarkan dengan
teori al-in-yah; yang bermaksud untuk menyatakan ana pada zat yang gaib,
berarti bahwa hamba yang tampak, menyembunyikan zat Allah yang gaib.
Karena itu, Abu Yazid mengatakan, tidak ada sesuatu dalam jubbahku kecuali
hanya ada Allah. Al-Hallaj mengatakan, sesungguhnya aku adalah Allah, tiada
Tuhan kecuali aku, maka sembahlah aku. Ibu ‘Arabi mengatakan, segala sesuatu
yang engkau lihat, yang engkau dengar, yang engkau raba, yang engkau rasakan,
semuanya itu adalah Allah.? Kedua, pernah ada Sufi yang mendapatkan ilham
dari Allah, yang mengatakan bahwa ketika Fir‘aun memproklamirkan dirinya
sebagai Tuhan, al-Hallaj juga menyatakan dirinya sebagai Tuhan dalam kondisi
hululnya. Perbedaannya dengan Fir‘aun dalam hal tersebut hanya melihat
dirinya, tetapi melupakan Tuhan, tetapi al-Hallaj melihat Tuhan, lalu melupakan
dirinya. Fir‘aun yang takabbur, tetapi al-Hallaj yang benar.? Ketiga, suatu analogi
yang pernah digunakan oleh Jalalu al-Din al-Rumi, dengan menganalogikan
Tuhan sebagai api, hamba dianalogikan sebagai potongan besi. Ketika potongan
besi dipanaskan dengan api samapai berwarna merah karena panasnya.
Kemudian al-Rumi mengatakan, seandainya potongan besi itu bisa berbicara,
pasti ia mengatakan: Aku bukan besi, tetapi aku adalah api, buktinya, kalau aku
menggelinding masuk ke dalam semak belukar yang kering, pasti aku membakar
habis semak belukar itu. Sama halnya dengan hamba yang telah kemasukan
Zat Allah, pasti ia juga mengatakan aku bukan lagi hamba, tetapi aku sekarang
adalah Tuhan.

Ittihad, hulul dan wihdatu al-wujud dengan ma‘rifah, sama-sama
merupakan pertemuan rohani hamba dengan Tuhan-nya. Hanya saja ittihad,
hulul dan wihdatu al-wujud bertemu dengan kondisi menyatu, sampai menjadi
satu wujud; yaitu wujud ketuhanan. Pemikiran ini, selalu mengembalikan sesuatu
kepada wujud semula; yaitu ketika Tuhan belum menciptakan makhluknya
dengan falsafah monisme (tadayyun bi-al-wahdah). Ini yang ditolak oleh Sufi
dari aliran Sunni, dengan mengatakan; bahwa hamba dengan Tuhan-nya tidak
mungkin dapat menjadi satu wujud, karena hamba tetap makhluk sedangkan
Tuhan tetap pencipta. Pemikiran ini selalu melihat dua wujud yang berbeda,
dengan falsafah dualisme (tadayyun bi-al-isnayniyyah). Menurutnya, bahwa
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setelah Tuhan menciptakan makhluk-Nya, maka sejak itu pula terjadi dua macam
wujud yang berbeda, dan tidak dapat lagi menyatu menjadi satu macam wujud.
Dua macam wujud tersebut, adalah Tuhan (al-Rabbu) yang sifatnya abadi
dan hamba atau (al- ‘abdu) yang sifatnya tidak abadi. Kedua wujud ini tidak
dapat menyatu, kecuali keduanya hanya dapat berdekatan yang sangat erat.
Karena itu, Sufi dari aliran Sunni, menggunakan istilah ma‘rifah atau tajalli;
yaitu pertemuan kerohanian antara hamba dengan Tuhan-nya, bukan penyatuan
kedua wujud menjadi satu, lalu menjadi wujud ketuhanan.

JAM‘U DAN FARQU DENGAN MA‘RIFAH

Pengertian jam‘u berbeda dengan pengertian ittihad. Jam‘u artinya
bersatu, sedangkan ittihad artinya menyatu. Bersatu artinya berkumpul menjadi
satu, sedangkan menyatu artinya lebur menjadi satu (manunggal).”’ Farqu
artinya berbeda; yaitu ketidak-samaan antara dua atau beberapa macam
benda.? Tetapi dalam istilah tasawuf, diartikan sebagai perbedaan hamba dengan
Tuhan-nya dalam pengalaman mistik.

Al-Salhaji menyebut jam‘u sebagai waslu (sampai dan bersatu),
sedangkan farqu disebutnya sebagai faslu (sampai dan berpisah).?” Al-Qusyairi
juga mengatakan, tatkala hamba bersatu dengan Tuhan-nya dalam kesadaran
mistik ia menyadari perbedaan dengan-Nya, kemudian ia menyatu kembali.
Itulah yang disebut halatu al-‘azizah atau persatuan yang tinggi.*

Al-Sirhindi salah seorang sufi yang sering mengalami kondisi mistik yang
seperti tersebut di atas, mengatakan “pengalaman bersatu dan berbeda dalam
kesadaran mistik yang pernah dialami, menjadi tiga tahapan. Pertama, aku
pernah melihat dunia dan seluruh isinya, termasuk manusia, menyatu dengan
Tuhan. Inilah yang disebut dengan al-jam u (kebersatuan). Kedua, aku melihat
lagi dunia dengan segala isinya menjadi bayangan Tuhan, tetapi keduanya tetap
berbeda. Inilah yang disebut al-farqu ba'da al-jam’i (berpisah setelah bersatu).
Ketiga, dunia dengan segala isinya bersatu lagi dengan Tuhan setelah berpisah.
Inilah yang disebut al-jam’u ba'da al-farqi (bersatu setelah berpisah).

Lebih lanjut ia mengatakan, diriku merupakan bagian dari dunia yang
bersatu dengan Tuhan, lalu aku berpisah, kemudian aku bersatu lagi. linilah
yang disebut jam‘u al-jam'i (bersatu dalam kebersatuan).’' Hal ini disebut
persatuan yang lebih tinggi menurut al-Sahlaji, dan merupakan akhir perjalanan
tasawuf, sehingga jam ‘u dan farqu merupakan tujuan yang akan dicapai oleh
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setiap Sufi, sama halnya dengan ma‘rifah yang didambakan oleh Sufi dari aliran
Sunni.

MA‘RIFAH SEBAGAI TUJUAN TASAWUF

Ma’rifah adalah kondisi kerohanian sufi yang sedang menyaksikan
kebenaran mutlak dari Allah SWT; baik ketika ma‘rifah dengan asma‘-Nya,
dengan sifat-Nya, maupun ketika berhubungan langsung dengan-Nya (ma’rifah
dengan zat-Nya).*2 Ma’rifah didahului oleh kecintaan kepada Allah (mahabbah
Allah); yaitu kecintaan ketuhanan yang selalu mendorong hamba untuk
menempuh jalan menuju kepada-Nya. Hamba yang sangat cinta kepada Tuhan-
nya, selalu ingin memperoleh kepuasan batin ketika ma’rifah dengan—-Nya.

Zun-Nun al-Misri mengatakan, hamba yang sering ma’rifah (al-“Arif),
selalu terlihat ada cahaya di wajahnya dan sangat berhati-hati terhadap
perbuatan yang syubhat, serta tidak pernah terpengaruh oleh kenikmatan dunia
yang sedang dimilikinya. Inilah Sufi yang telah mencapai puncak perjalanan
spiritual, yang disebut oleh al-Gazali sebagai al-wasil (Sufi yang sedang mencapai
keberhasilan spiritual), namun keberhasilan tersebut, tidak selalu sama dari apa
yang telah dialami oleh masing-masing Sufi, sebagaimana yang telah diterangkan
di atas.

Al-Gazali sering mengemukakan penghargaannya kepada Sufi yang
sering mengalami ma‘rifah, dengan menyebutnya sebagai hamba Allah yang
suci, karena sama sekali tidak terpengaruh oleh kondisi alam dan sosial yang
sedang berlangsung disekelilingnya, kecuali ia selalu berkonsentrasi kepada
Allah. Hamba tersebut sangat tuli terhadap lingkungan hidupnya, tetapi sangat
tajam pendengarannya terhadap seruan Allah. Ia sangat buta terhadap seluruh
kejadian pada lingkungan hidupnya, tetapi sangat tajam penglihatannya terhadap
kehebatan dan keagungan Allah. Ketika filosof mengatakan bukalah matamu,
supaya engkau dapat melihat. sebaliknya Sufi mengatakan, tutuplah matamu,
supaya engkau dapat melihat. Artinya, mata dikepala yang dipejamkan, mata
hati (basirah) yang dibuka, untuk melihat-Nya. Di samping Sufi tersebut, dinamai
orang suci oleh al-Gazali, mereka juga disebut hamba pilihan dari sekian banyak
hamba-hamba yang sedang mengabdi kepada Allah SWT.»
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PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM TASAWUF

Danah Zodar dan Ian Marshall mengatakan, bahwa pendidikan
kecerdasan intelektual digunakan untuk membantu menganalisis dan
memecahkan persoalan secara logis. Pendidikan kecerdasan emosional
digunakan untuk membantu memfasilitasi penyesuaian diri dengan lingkungan
beserta dengan orang lain di sekitarnya. Sedangkan pendidikan kecerdasan
spiritual digunakan untuk mengenali dirinya secara mendalam, dengan indikator
bahwa manusia selalu bertanya “mengapa?” dan selalu merenungkan segala
kejadian untuk mencari makna dari segala peristiwa yang terjadi, dengan cara
bertanggung jawab, jujur terhadap dirinya dan lebih pemberani.*

Pendidikan, pengajaran dan pelatihan untuk mencari empat macam nilai,
yakni (1) nilai pragmatis untuk mempertahankan kehidupan sehari-hari. (2)
nilai personal untuk menjadi tumbuh dewasa, berinisiatif, kreatif, bertanggung
jawab dan mandiri, (3) nilai sosial-emosional untuk menjadi berdaya dan
merdeka, dan (4) niali moral-spiritual untuk menjalani pertaubatan dan
pencerahan rohani (jiwa).” Nilai yang keempat inilah yang akan didapatkan
oleh sufi setelah mengalami ma’rifah.

Abdu al-Karim bin Ibrahim al-Jili mengatakan, setiap manusia menyadari
dirinya, bahwa kejadiannya terdiri dari tiga macam unsur, yaitu jasmani, nafsu,
dan rohani.*® Jasmani merupakan unsur kejadian yang terendah dan gelap,
karena itu selalu cenderung kepada hal-hal yang rendah. Sedangkan rohani
tercipta dari roh ilahi, yang selalu cenderung kepada hal-hal suci, mulia, dan
luhur. Adapun nafsu, merupakan unsur kejadian yang sering terlalu dekat dengan
kecenderungan jasmani, kemudian terlalu jauh dari kecenderungan rohani, maka
inilah yang disebut dengan nafsu ammarah, yang selalu memerintah kepada
hal-hal yang buruk. Dan sebaliknya, nafsu yang terlalu dekat dengan
kecenderungan rohani, kemudian terlalu jauh dari kecenderungan jasmani, maka
inilah yang disebut nafsu mutmainnah, yang selalu memerintah kepada hal-hal
yang baik. :

Proses pendidikan spiritual yang dilakukan oleh peserta tasawuf untuk
dirinya, disebut mujahadah dan riyadah, guna memaksa nafsu ammarah agar
tidak berdaya, sehingga dapat mencapai tingkatan (magam) zuhud dan wara’.
Jadi mujahadah dan riyadah merupakan proses pendidikan spiritual dalam
tasawuf, sedangkan hasil sementaranya adalah zuhud dan wara’.

Peserta tasawuf tidak berhenti dalam pencarian ketika telah mampu
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menduduki tingkatan zuhud dan wara’, tetapi mereka masih berupaya mengasah
jiwanya dengan cara memperbanyak salat sunnah (kasru salati al-sunnah),
memperbanyak puasa sunnah (kasru saumi al-sunnah), dan memperbanyak
berdzikir dan bertafakkur (kasratu al-zikri wa al-tafakkur). Ini merupakan
proses pendidikan dalam tasawuf, untuk memberdayakan nafsu mulhamah;
yaitu nafsu yang selalu ingin mengerjakan sesuatu menurut perintah Allah,
sehingga tujuan sementara yang dicapai adalah kondisi muhadarah; yaitu
hadirnya jiwa dalam perbuatan yang diperintahkan Allah.

Proses pendidikan selalu berjalan dengan memperbanyak salat sunnah,
puasa sunnah, dzikir dan tafakkur untuk memberdayakan nafsu lawwamah
agar mampu mencapai kondisi mukasyafah; yaitu kondisi tersingkapnya tabir
rahasia Ilahi. Selanjutnya dengan proses pendidikan, untuk memberdayakan
nafsu mutmainnah, agar dapat mencapai kondisi musyahadah; yaitu terjadinya
kesaksian hamba dengan Tuhannya. Inilah yang disebut perjumpaan dan
perkenalan hamba dengan Tuhannya, yang disebut ma’rifah dalam tasawuf.

PENUTUP

Ma'‘rifah sebagai akhir perjalanan spiritual Sufi, merupakan hasil kerja
keras yang melelahkan, dapat dicapai dengan melalui pemantapan kondisi
kerohanian dari satu tingkatan kepada tingkatan yang lebih tinggi, yang disebut
magamat dan ahwal. Dari magam pertama ke magam yang kedua, selalu
dikawal oleh zikir dan tafakkur, hingga mencapai magam yang paling akhir.
Zikir dan tafakkur tersebut, masih mengawalnya sampai peserta tasawuf
mencapai kondisi ma‘rifah.

Ma‘rifah sama dengan kondisi yaqin, tajalli, ittihad, hulul, wihdatu al-
wujud, jam‘u dan farqu. Kondisi kerohanian tersebut, diberi istilah masing-
masing oleh Sufi yang pernah mengalaminya; baik dari aliran tasawuf sunni
maupun dari aliran tasawuf falsafi, dan seluruh istilah yang pernah dikemukakan
oleh sufi dari aliran tersebut, merupakan tujuan atau akhir perjalanan spiritual
sufi. Sufi melakukan upaya tersebut, merupakan pendidikan spiritual untuk
mendidik fungsi rohaninya, agar selalu menjadi penuntun yang luhur dalam segala
aspek kehidupannya.
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PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(Studi Kasus di SD Alam Insan Mulia Surabaya)

Sutiyono

.

Abstrak: Penelitian ini menguraikan tentang aplikasi pendekatan
kontekstual dalam pendidikan agama Islam di SD Alam Insan Mulia
Surabaya. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis, penelitian
ini berusaha memahami realitas peristiwa dan berbagai macam
relevansinya dengan mengambil latar kegiatan belajar mengajar di sekolah
tersebut. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data-data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Analisis diawali dengan pengkodean, transkripsi, dan reduksi data. Hasil
analisis tersebut mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran agama
Islam yang berlangsung di SD Alam Insan Mulia menggunakan
pendekatan kontekstual dengan memodifikasikan kurikulum secara
integratif (integratif lerning) dan tematik (thematic learning), sehingga
suasana pembelajaran menjadi ceria dan menyenangkan (joyfull
learning) bagi anak didik.

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Pendidikan Agama Islam, /ntegratif
Learning, Thematic Learning, Joyfull Learning.

PENDAHULUAN

Kebijaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menuntut
perubahan kerangka berpikir dan penerapan pembelajaran sehingga dapat
membuahkan penguasaan kompetensi yang ditetapkan. Namun kenyataannya,
kerangka berpikir “penerusan informasi” masih melekat pada kegiatan belajar
mengajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa hanya tertuju pada ranah
kognitif.

Dewasa ini, ada kecenderungan untuk kembali pada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar
akan lebih bermakna jika anak “mengalami” apa yang dipelajari, bukan
“mengetahuinya.” Pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan

Sutiyono adalah dosen jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini diayai dana DIKS Fakultas Tarbiyah tahun 2005.
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